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Abstract

Understanding Qawa id al-llal in the study of sarf plays an important role; however, many
students still experience difficulties in comprehending it. This is due to teaching methods that
tend to be monotonous. This study aims to examine the implementation of Qawa ‘id al-I lal
learning at Pondok Pesantren Walisongo and to identify the factors that support and hinder
the learning process. The research method used in this study is descriptive qualitative. Data
were collected through triangulation, namely observation, interviews, and documentation.
Data analysis employed the Miles and Huberman model, which consists of four main stages:
data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. Based on the findings,
the teaching of Qawa id al-1 lal is conducted using the bandongan, question-and-answer, and
demonstration methods. Supporting factors in the learning process include the teacher’s
enthusiasm in teaching and discipline. Meanwhile, the obstacles encountered include limited
time and a lack of variation in the use of teaching methods.

Keywords: Arabic Language Learning; | /al Rules; Teaching Methods;

Abstrak

Pemahaman terhadap Qowa’idul I'lal dalam ilmu shorof memiliki peran penting, namun
masih banyak santri yang mengalami kesulitan dalam memahaminya. Hal ini disebabkan oleh
metode pengajaran yang cenderung monoton. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pelaksanaan pembelajaran Qowa’idul [I’lal di Pondok Pesantren Walisongo serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Metode
penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Alat pengumpulan
data dengan melakukan tringualisasi yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan Miles & Huberman dengan empat tahapan utama, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil temuan,
pembelajaran Qowa’idul I'lal dilaksanakan melalui metode bandongan, tanya jawab, dan
demonstrasi. Adapun faktor yang mendukung proses pembelajaran antara lain semangat guru
dalam mengajar dan kedisiplinannya. Sementara itu, kendala yang dihadapi berupa
keterbatasan waktu dan kurangnya variasi dalam penggunaan metode pembelajaran

Kata kunci: Kaidah I°lal; Metode Pembelajaran; Pembelajaran Bahasa Arab;
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan di pesantren atau Madrasah Diniyah, pemahaman terhadap ilmu
sharaf termasuk Qowaidul I’lal menjadi bagian penting dalam memahami dan membaca kitab
kuning (Nasution dkk., 2023). Rahmatullah (2022) mengatakan bahwa santri sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan bentuk kata seperti huruf illat (alif,
waw, ya). Santri yang memahami Qowaidul I'lal dapat membaca teks Arab dengan lebih
mudah dan fasih. Tanpa pemahaman ini, santri cenderung mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis bahasa Arab dengan benar (Afif dkk., 2024). Dalam praktik
pengajaran, banyak ustadz/ah mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep 7’/al dengan
metode yang mudah dipahami oleh santri. perlu adanya metode inovatif untuk membuat
konsep ini lebih mudah dipahami (Muttaqgin dkk., 2023).

Peneliti telah menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Peneltian pertama oleh Siti Nur Asmiyah Lubis, dalam mengevaluasi efektivitas metode
Qowaid (Jailani, 2022). Penelitian kedua oleh Wilfa Najia, tentang mengembangkan metode
pembelajaran Qawaid (Ningsih & Hardiyanto, 2022). Penelitian ketiga oleh Khunaifah,
dalam mengeksplorasi penerapan metode Qowa’id (Cholifah & Akmalia, 2021). Penelitian
keempat oleh Ahmad Fauzi, tentang menganalisis metode Qowaid (Sherina & Hendra, 2024).
Penelitian kelima oleh oleh Siti Aisyah, dalam mengkaji pengaruh penggunaan metode
Qowaid (Awaluddin, 2021). Penelitian ini secara khusus menganalisis pembelajaran
Qowa’idul I'lal di Pondok Pesantren Walisongo Lampung Tengah, yang belum banyak
dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya, untuk membantu proses pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri.

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran Qowa’idul I’lal di Pondok Pesantren
Walisongo ini penting karena akan menjawab kesenjangan dalam kajian yang lebih banyak
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif (Fathurrahman dkk., 2019). Oleh karena itu,
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih objektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan pesantren, sehingga dapat menciptakan
dampak positif bagi pengembangan pendidikan dan karakter santri (Iskandar & Rasmitadila,
2024).

Penelitian ini mempunyai dua tujuan utama; Tujuan yang pertama, untuk mengetahui

dan mendeskripsikan secara mendalam proses pembelajaran materi Qowa ‘idul I'lal di kelas
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Wustho Awal—setara dengan kelas 4—B Pondok Pesantren Walisongo Lampung Tengah,
termasuk strategi pengajaran, pendekatan yang digunakan, serta respon peserta didik terhadap
materi tersebut. Tujuan yang kedua, untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran materi Qowa ’idul I’lal, baik yang
berasal dari internal (misalnya latar belakang kemampuan santri, motivasi belajar, dan
kompetensi pengajar) maupun eksternal (seperti ketersediaan sumber belajar, lingkungan

belajar, dan kebijakan pesantren).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu deskriptif kualitatif (Citriadin,
2020). Metode kualitatif deskriptif dipilih untuk mengkaji penelitian ini karena, dianggap
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendalami mengenai fenomena pengajaran Kaidah I‘lal
di Pondok Pesantren Walisongo Lampung Tengah. Metode deskriptif kualitatif memberikan
ruang bagi peneliti untuk mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen terkait, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan mampu memberikan
informasi yang komprehensif mengenai praktik pengajaran, kesulitan yang dihadapi, serta
pemecahan masalah yang diterapkan oleh para pengajaran.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga teknik yaitu; observasi, wawancara,
dan dokumentasi (Sugiono, 2018). Observasi dilakukan secara langsung di kelas untuk
mengetahui interaksi antara guru dan santri, metode pengajaran yang digunakan, dan suasana
pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru pengampu
materi Qawa’idul I°lal dan santri sebagai peserta didik, dengan tujuan mengetahui tantangan
yang dihadapi dalam proses pengajaran serta menilai efektivitas metode yang diterapkan.
Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa
silabus, buku ajar, lembar kerja santri, dan hasil evaluasi belajar guna memperkaya analisis
data dan memberikan bukti empiris atas proses pembelajaran yang diamati.

Menurut Miles & Huberman dalam proses analisis data, penelitian ini mengikuti empat
tahapan utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Yusuf, 2015). Tahap pertama; pengumpulan data, dilakukan melalui berbagai
teknik seperti wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi

yang relevan dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Tahap kedua; reduksi data,
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peneliti menyaring informasi penting dari hasil observasi dan wawancara, kemudian
merumuskan ringkasan yang memuat data signifikan guna memudahkan proses analisis.
Tahap ketiga; penyajian data, disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel dan narasi
deskriptif, yang menggambarkan pola-pola atau temuan penting dari proses pembelajaran
Qawa’idul I‘lal. Tahap akhir; penarikan kesimpulan, di mana peneliti mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dari data, kemudian mengaitkannya dengan teori-teori yang telah
dikaji dalam tinjauan pustaka untuk memperoleh hasil akhir yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber data
(observasi, wawancara, dan dokumentasi) serta metode yang berbeda untuk mengonfirmasi
temuan (Alaslan, 2022). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran
yang akurat dan komprehensif mengenai efektivitas pengajaran Kaidah I°‘lal di Pesantren
Walisongo serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan metode pembelajaran di masa
depan (Verrysaputro & Subekti, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti telah melakukan penelitian dari bulan desember sampai januari selama satu
bulan penuh. Dari hasil penelitian di kelas wustho awal b Madrasah Diniyah Walisongo
Lampung Tengah, menghasilkan dua point besar yang pertama adalah pembelajaran
Qowa’idul I'lal, yang kedua adalah faktor penghambat dan pendukung Qowa’idul I’lal.
Peneliti telah melakukan observasi secara mendalam tentang pembelajaran Qowa’idul i’lal
dari mulai awal masuk sampai selesai. Peneliti mendapatkan bahwasannya guru ketika
mengajar mengikuti tahapan-tahapan berikut:

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Qowa’idul I’lal

No | KOMPONEN URAIAN KODE

1. Pembukaan | Salam Penguatan ubudiyah
Do’a Penguatan rohani
Absen Kedisiplinan
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] Menjelaskan ~ materi ~ dengan  metode _ )

2. Isi Penyampaian materi

bandongan

Tanya jawab Interaksi aktif

Demonstrasi Visualisasi teori

) Penguatan
3. Penutup Mengulas dari awal
pemahaman
Memberi tugas Penugasan
Salam Penutupan rohani

Berdasarkan tabel 1 peneliti melihat bahwasannya Qowa’idul I'lal di kelas wustho
awwal b ponpes walisongo lampung tengah menggunakan pendekatan tradsional yaitu
bandongan, dengan cara guru menyampaikan materi dan membaca kitab Qowa’idul i’lal,
santri menyimak dan mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru. Pada umumnya, dalam
bandongan, guru berperan sebagai penyampai materi secara langsung, dan santri lebih pasif
dalam menerima informasi.

Guru melanjutkan pembelajaran dengan sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman
santri. Pada pembelajaran Qowa’idul I’lal di kelas wustho awal B Pondok Pesantren

Walisongo, santri AZ bertanya, "Ustadz, kenapa kata 'sj<* berubah menjadi ' </?" Guru

menjelaskan bahwa perubahan ini disebabkan oleh huruf illat (waw) di akhir kata, yang
mengubah harakat dhammah menjadi sukun. Santri AZ kemudian bertanya, "Jadi, setiap kata
yang berakhiran waw atau ya selalu berubah?" Guru menjawab bahwa perubahan ini hanya
berlaku pada kata-kata tertentu sesuai dengan kaidah 7 ’/al.

Guru kemudian melakukan demonstrasi untuk memperlihatkan penerapan teori
Qowaidul I'lal dalam contoh kalimat konkret, seperti perubahan harakat pada kata tertentu.
Santri Al melakukan demonstrasi. "Ustadz, izinkan saya mencoba menjelaskan perubahan
harakat pada kata s+ dan =" Guru menjawab "Tentu, Al. Silakan." Santri (Al) "Pada
kata sj<; perubahan harakat dhammah pada waw menjadi sukun, sehingga menjadi _ <.
Begitu juga pada kata &=_y perubahan harakat dhammah pada ya menjadi sukun, sehingga
menjadi &=_»" Guru menjawab "Bagus, Al. Penjelasan kamu sudah tepat. Perubahan harakat

tersebut memang sesuai dengan kaidah Qowa’idul I’lal yang kita pelajari. Kamu bisa
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melanjutkan untuk menjelaskan contoh lainnya." Dalam contoh ini, santri Al melakukan
demonstrasi dengan mencoba menjelaskan penerapan kaidah Qowa’idul I’lal yang telah
dipelajari, sementara guru memberikan umpan balik yang positif.

Selanjutnya, santri diberikan latihan soal untuk menguji pemahaman mereka, diikuti
dengan evaluasi dan umpan balik dari guru untuk memperbaiki kesalahan. Setelah selesai
menjelaskan kaidah perubahan harakat pada kata s < dan &_4 guru membagikan latihan soal
kepada santri: “Tulislah tiga contoh kata yang mengalami i’lal dan jelaskan perubahan
harakatnya sesuai dengan kaidah.” Setelah santri menyelesaikan latihan, guru membahas
jawaban bersama dan memberikan umpan balik, seperti mengatakan, “Untuk jawaban Alin,
sudah benar bentuk katanya, tapi kurang tepat dalam menjelaskan alasannya. Coba lebih
teliti lagi ya.” Guru lalu memberikan tugas rumah: “Anak-anak, untuk besok, cari lima
contoh kata lain dari kitab yang kita pelajari yang mengandung huruf illat, lalu analisis
perubahan bentuknya.” Sebelum mengakhiri pelajaran, guru mengulas kembali inti materi:
“Ingat, perubahan i’lal terjadi karena huruf illat di akhir kata bertemu harakat tertentu, dan
itu menyebabkan perubahan demi kemudahan dalam pengucapan.” Guru kemudian menutup
sesi dengan motivasi, “Terus semangat belajar, karena memahami kaidah ini penting untuk

bisa membaca kitab dengan baik, ” lalu ditutup dengan doa bersama dan salam.

PEMBAHASAN
Pembelajaran Qowa’idul I’lal

Proses pembelajaran Qowaidul I'lal di kelas Wustho Awal B Pondok Pesantren
Walisongo Lampung Tengah menggunakan pendekatan tradisional bandongan, di mana guru
menyampaikan materi dengan membaca kitab dan memberikan penjelasan secara langsung,
sementara santri menyimak dan mencatat penjelasan tersebut (Zainuddin, 2019). Meskipun
metode ini efektif bagi santri yang sudah memahami dasar bahasa Arab, terdapat tantangan
bagi pemula karena materi yang cukup kompleks, terutama yang berkaitan dengan huruf ‘illat
(Idris, 2020). Untuk memastikan pemahaman santri, guru melanjutkan dengan sesi tanya
jawab, yang memberi kesempatan bagi santri untuk bertanya dan menjelaskan materi, seperti
yang terlihat pada interaksi antara santri AZ dan Al. Dalam hal ini, metode tanya jawab
terbukti efektif dalam mendorong santri untuk berpikir lebih mendalam dan aktif dalam

memahami materi (Bonwell & Eison, 1991). Selanjutnya, guru memberikan latihan soal dan
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tugas rumah yang diikuti dengan umpan balik untuk memperbaiki kesalahan dan
memperdalam pemahaman santri, seperti yang terjadi saat guru memberikan evaluasi terhadap
jawaban santri dan memberikan motivasi untuk terus semangat belajar.

Pembelajaran Qowa 'idul I’lal ini, meskipun menggunakan metode tradisional, ternyata
sesuai dengan prinsip-prinsip teori pembelajaran konstruktivisme. Santri secara aktif
membangun pengetahuan mereka melalui interaksi langsung dengan guru dan teman sekelas.
Hal ini sejalan dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky, yang
menekankan pentingnya peran guru sebagai scaffolder yang mendukung perkembangan
pemahaman santri (Vygotsky, 1978). Selain itu, teori pembelajaran sosial Albert Bandura juga
relevan dalam konteks ini, di mana guru bertindak sebagai model yang menunjukkan
penerapan kaidah Qowa idul I'lal, memberikan kesempatan bagi santri untuk meniru dan
mengembangkan pemahaman mereka (Bandura, 1977). Demonstrasi yang dilakukan oleh
guru juga mendukung pembelajaran yang lebih efektif, sesuai dengan temuan Freeman dkk.
yang menyatakan bahwa metode pembelajaran aktif seperti diskusi, kerja kelompok, dan
demonstrasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa (Freeman dkk., 1995).
Dengan demikian, meskipun menggunakan metode tradisional, pembelajaran ini terbukti
efektif dalam memperdalam pemahaman santri mengenai kaidah Qowa ’idul I'lal.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Qowa’idul I’lal

Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus pada dua hal utama, yaitu faktor pendukung
dan faktor penghambat yang ada dalam proses pembelajaran Qowa’idul I'lal di Pondok

Pesantren Walisongo Lampung Tengah.

Tabel 2: Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Qowa’idul I’lal

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat

. Kesemangatan guru  dalam | Keterbatasan ~ waktu  dalam  pembelajaran
mengajar Qowa idul I'lal

2. Kedisiplinan guru Kurangnya variasi metode pembelajaran

Peneliti telah melakukan wawancara secara mendalam pada guru dan santri tentang
proses pembelajaran Qowa’idul I'lal dan peneliti mendapatkan dua faktor penting, yaitu
faktor pendukung dan faktor penghambat. Peneliti menemukan beberapa faktor pendukung
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dalam pembelajaran Qowa’idul I'lal. Pertama, Kesemangatan guru dalam mengajar, peneliti
melihat guru hadir tepat waktu dan selalu menunjukkan antusiasme dengan energi positif
dalam mengajar. yang dikuatkan dengan hasil wawancara NK “Ustadz SR orangnya
semangat banget kalau ngajar, kalau ada santri yang bingung, ustadz pasti jelaskan lagi
sampai kita ngerti.” Kedua kedisiplinan guru, pembelajaran yang bagus itu harus ada jiwa
motivasi dari seorang guru, yaitu dengan memberikan teladan keteladanan nyata, salah
satunya dalam hal kedisiplinan waktu dan sikap. Seperti yang dikatakan oleh AZ “Ustadz
selalu datang duluan sebelum kita masuk kelas, dan itu bikin kita malu kalau datang
terlambat. Kita jadi belajar disiplin juga karena ngikutin ustadz.”

Dan peneliti menemukan beberapa faktor penghambat dari hasil observasi dan
wawancara. Pertama, keterbatasan waktu dalam pembelajaran qowa’idul i’lal, observasi yang
dilakukan peneliti bahwasannya pembelajaran Qowa’idul I'lal dilaksanakan hanya satu
minggu sekali dengan durasi waktu 45 menit dikuatkan dengan hasil wawancara guru ustdz
SR “Hmm memang waktunya Cuma sedikit, ya, dampaknya cukup terasa. Karena tidak ada
waktu untuk mengulang materi secara teratur.” Kedua, kurangnya variasi metode
pembelajaran, pembelajaran di kelas hanya menggunakan metode bandongan, tanya jawab
dan demonstrasi. Seperti yang dikatakan oleh AF “Saya sangat bosan belajar gowa’idul i’lal,
ustadznya sering mengulang metode yang sama, dan saya merasa tidak ada yang baru.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pembelajaran Qowa’idul I’lal di kelas
Wustho Awal B Pondok Pesantren Walisongo Lampung Tengah menunjukkan adanya faktor-
faktor pendukung yang berpengaruh positif terhadap proses belajar santri. Salah satunya
adalah semangat dan kedisiplinan guru dalam mengelola pembelajaran. Fenomena ini sejalan
dengan Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan, di mana motivasi
belajar akan meningkat jika kebutuhan peserta didik terhadap kompetensi dan keterhubungan
sosial terpenuhi (Deci & Ryan, 2008). Guru yang antusias dan konsisten dalam mengelola
waktu serta memberikan perhatian pada santri menciptakan iklim belajar yang suportif dan
mendorong partisipasi aktif. Hal ini juga didukung oleh Classroom Management Theory oleh
Emmer dan Sabornie, yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang baik termasuk struktur
waktu dan akan menciptakan suasana belajar yang tertib dan efektif (Emmer, & Sabornie,
2014).

Di sisi lain, guru dalam konteks ini tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
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sebagai model perilaku belajar bagi santri. Hal ini sesuai dengan Social Learning Theory oleh
Albert Bandura, yang menekankan bahwa peserta didik belajar melalui proses observasi dan
imitasi terhadap figur yang dianggap otoritatif, dalam hal ini adalah guru (Bandura, 2001).
Keteladanan guru dalam bersikap, menjelaskan materi, serta memberikan motivasi menjadi
bagian dari proses internalisasi nilai dan keterampilan akademik bagi santri. Keberadaan guru
sebagai figur panutan memiliki kontribusi besar dalam membentuk sikap belajar santri yang
disiplin, fokus, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya (Wentzel, 1999).

Namun demikian, pembelajaran juga menghadapi beberapa hambatan, seperti
keterbatasan durasi pembelajaran yang hanya berlangsung 45 menit per minggu dan
minimnya variasi metode mengajar. Masalah ini dapat dijelaskan melalui Cognitive Learning
Theory oleh Jean Piaget, yang menekankan bahwa proses kognitif memerlukan waktu yang
cukup agar informasi dapat diasimilasi dan diakomodasi secara utuh (Piaget, 2001). Materi
Qowa’idul I'lal yang bersifat abstrak dan memerlukan penalaran mendalam tidak dapat
dituntaskan dalam waktu singkat. Selain itu, hambatan metode juga diperjelas melalui
Multiple Intelligences Theory dari Howard Gardner, yang menegaskan bahwa setiap peserta
didik memiliki kecerdasan dan gaya belajar yang berbeda (Gardner, 2011). Jika pendekatan
pembelajaran hanya berfokus pada satu metode, maka akan mengabaikan potensi sebagian
santri. Oleh karena itu, diperlukan variasi strategi mengajar yang mampu menjangkau

beragam kecerdasan agar proses belajar menjadi lebih inklusif dan efektif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengidentifikasi secara mendalam pembelajaran Qowa ’idul I’lal di
kelas wustho awwal b, yaitu pertama dalam pembelajaran Qowa’idul I’lal menggunakan
metode bandongan yaitu guru menyampaikan materi dengan membaca kitab dan memberikan
penjelasan secara langsung, sementara santri menyimak dan mencatat penjelasan tersebut guru
membacakan dan menjelaskan isi kitab. Kedua menggunakan metode tanya jawab yaitu
dengan interaksi langsung antara guru dan santri yang terjadi selama proses belajar. Ketiga
menggunakan metode demonstrasi yaitu dengan cara memperagakan secara langsun, guru
meminta santri maju kedepan dan menuliskan contoh di papan tulis. Metode ini efektif bagi
santri yang sudah memahami dasar bahasa Arab, tetapi cukup sulit bagi pemula karena materi

bersifat kompleks, terutama terkait huruf illat. Kendala lain adalah keterbatasan waktu,
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kurangnya variasi metode, dan minimnya media bantu. Namun, semangat belajar santri dan
diskusi antarsantri membantu meningkatkan pemahaman mereka.

Dalam pembelajaran Qowa ’idul I’lal memiliki dua faktor penting. Faktor pendukung
dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang pertama adalah keterbatasan waktu dalam
pembelajaran Qowa’idul I'’lal. Kedua, kurangnya variasi metode pembelajaran. Adapun faktor
penghambat yang pertama adalah, Kesemangatan guru dalam mengajar. Kedua, kedisiplinan
guru dalam pembelajaran.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya di lakukan dengan kualitatif saja,maka
belum bisa digeralisasikan di Pondok Pesantren Walisongo Lampung Tengah belum bisa
digeneralisasikan hasilnya untuk pembelajaran shorof secara umum. Untuk penelitian

selanjutnya disarankan untuk menggunakan penilitian kuantitatif agar lebih general.
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